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Abstrak

Tiap individu untuk menjalani kehidupan yang sukses, bersikap tegas sangatlah penting. Tujuan
individu adalah untuk menjadi sukses dalam pendidikan, pekerjaan maupun kehidupan sosial dan
lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan perilaku
asertif siswa kelas XI SMK ‘X’. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
rancangan penelitian korelasional. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK “X’. Populasi
penelitian berjumlah 323 siswa dengan sampel berjumlah 179 siswa. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling dimana teknik penentuan sampel berdasarkan pada
pertimbangan peneliti. Teknik pengumpul data dilakukan dengan menggunakan skala konsep diri
yang diadopsi berdasarkan skala dari Luviana Dewi Indirasari (2024) dengan nilai koefisien sebesar
0, 940 dan skala perilaku asertif disusun oleh peneliti didapatkan nilai koefisien sebesar 0840. Teknik
analisis data dilakukan menggunakan korelasi pearson product moment. Data yang diperoleh
menunjukkan hasil nilai koefisien korelasi antara konsep diri dengan perilaku asertif pada siswa yaitu
sebesar 0,972 (r=0,972) dengan nilai p=0,000 (p<0,05). Berdasarkan hipotesis yang diajukan peneliti,
yaitu terdapat hubungan antara konsep diri dengan perilaku asertif pada siswa SMK ‘X’ Kota
Probolinggo dapat diterima. Nilai koefisien korelasi positif membuktikan bahwa arah hubungan
kedua variabel adalah positif, yang bermakna semakin positif konsep diri siswa, maka semakin tinggi
pula perilaku asertifnya.

Kata kunci : Perilaku asertif ; konsep diri; siswa

Abstract

For every individual to lead a successful life, being assertive is essential. An individual's goal is to
be successful in education, work and social life and beyond. This study aims to examine the
relationship between self-concept and assertive behavior among 11th-grade students at Vocational
High School ‘X’ in Probolinggo City. The study employs a quantitative research approach with a
correlational research design. The subjects of this study are 11th-grade students at Vocational High
School ‘X’ in Probolinggo City. The total population consists of 323 students, with a sample of 179
students. The sampling technique used is purposive sampling, where sample selection is based on the
researcher’s judgment. Data collection was conducted using a self-concept scale adopted from
Luviana Dewi Indirasari (2024), with a reliability coefficient of 0.940, and an assertive behavior
scale with a reliability coefficient of 0.840. Data analysis was carried out using Pearson product-
moment correlation. The results showed a correlation coefficient between self-concept and assertive
behavior of 0.972 (r = 0.972) with a significance value of p = 0.000 (p < 0.05). Based on the
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hypothesis proposed by the researcher—namely, that there is a relationship between self-concept and
assertive behavior among students at Vocational High School ‘X’ in Probolinggo City—it can be
concluded that the hypothesis is accepted. The positive correlation coefficient indicates a positive
direction of the relationship between the two variables, meaning that the more positive a student’s
self-concept is, the higher their assertive behavior will be.
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Di era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi yang pesat, remaja di seluruh dunia
termasuk siswa Sekolah Menengah Atas maupun Kejuruan (SMA/SMK) di sIndonesia,
dihadapkan pada berbagai tantangan yang mempengaruhi perkembangan kehidupan mereka.
Tiap individu untuk menjalani kehidupan yang sukses, bersikap tegas sangatlah penting. Tujuan
individu adalah untuk menjadi sukses dalam pendidikan, pekerjaan maupun kehidupan sosial
dan lainnya. Terutama pada siswa sebagai remaja, menurut Hurlock (Asysyura, S., & Rizal, G.
L, 2020) periode remaja dianggap periode yang krusial, transformasi yang dialami oleh remaja
akan berdampak terhadap perkembangannya. Transformasi atau perubahan tersebut mencakup
perubahan biologis, kognitif dan sosioemosional. Di dalam proses perubahaan tersebut,
individu mempersiapkan diri untuk menjadi orang dewasa, belajar berperan dan bertanggung
jawab secara dewasa yang mengharuskan mereka dapat bersikap tegas dan asertif.

Bersikap asertif dapat membantu individu meningkatkan keterampilan komunikasi
(Sitota, 2018). Keterampilan komunikasi dan penyesuaian diri yang baik akan mempermudah
individu dalam proses belajarnya (Zulhamdi dkk.,2019). Menurut Abidin (2011), remaja
diwajibkan mampu untuk berperilaku asertif diantaranya seperti terbuka, jujur dan berani ketika
ingin mengungkapkan pendapatnya pada orang lain dengan rasa percaya diri. Di lingkungan
sekolah, siswa yang asertif cenderung lebih optimis dalam berpartisipasi dalam kegiatan belajar
dikelas, mengungkapkan ketidakpahaman ataupun meminta bantuan apabila diperlukan
(Robekka dkk., 2022). Perilaku asertif didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk
bertindak secara terbuka, lansgung, tegas, positif, gigih dan sesuai dengan apa yang diinginkan
tanpa merasa khawatir serta menggunakan hak-haknya tanpa menyalahi hak individu lain
(Alberti & Emmons, 2017). Perilaku asertif adalah sesuatu yang penting dalam berkomuniasi
secara interpersonal yaitu keterampilan seseorang dalam mengungkapkan kebutuhan, keinginan
dan pikirannya dengan tetap menjaga hak orang lain, walaupun hal itu tidak mudah untuk
dilakukan (Erickson, A.G., & Noonan, P. M, 2018; Nurrahmah, N., Titin, P. F., & Radde, H.
A., 2021).

Perilaku asertif ditandai dengan tingkat kepercayaan yang tinggi, bersikap positif pada
dirinya maupun orang lain dari tindakannya secara jujur, mampu berkomunikasi dan
mengungkapkan dirinya dengan orang lain secara efektif (Townend, 2007). Menurut Chaplin
(2009), perilaku asertif merupakan respon individu yang tidak pasif atau tidak takut saat
menghadapi situasi yang dianggap mengancam dirinya. Hal ini menerangkan bahwa individu
yang mempunyai kemampuan asertif tidak akan tinggal diam ketika menghadapi situasi yang
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mengancam, individu akan menyampaikan isi hatinya dengan cara yang tidak melukai perasaan
orang lain. Namun, tidak semua individu mampu bersikap demikian. Mereka cenderung lebih
bersikap non asertif, seperti memendam perasaannya, kurang bersikap jujur dan sulit menolak
permintaan dari orang lain serta tidak menghargai hak orang lain (Abidin, 2011). Adapula yang
mengutarakan pendapatnya namun kurang memperdulikan dan memahami hak orang lain serta
memaksakan kehendaknya tanpa mengikuti aturan dan norma sehingga siswa dapat terjerumus
kedalam perilaku yang negatif, seperti bullying atau tindakan kekerasan lainnya.

Serupa dengan fenomena yang telah terjadi di sebuah SMA di Lampung, menurut berita
yang dilansir oleh Tempo (2024), terdapat 4 orang siswa sebagai pelaku tindakan bullying
terhadap 1 orang adik kelasnya dikarenakan tidak mengindahkan tegurannya hingga membuat
ia merasa kesal dan melakukan tindakan kekerasan. Menurut data dari Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD) sendiri, Indonesia menempati urutan
kelima dari 78 negara dalam hal persentase murid yang pernah mengalami perundungan
(Jayani, 2019). Kemudian, menurut laporan yang ditulis oleh KPAI (2022) terdapat 226 kasus
perundungan dalam bentuk fisik dan psikis.

Individu yang kurang asertif juga akan mudah dipengaruhi oleh pergaulan teman sebaya
dan cenderung akan dirugikan oleh temannya. Banyak individu yang kurang bersikap asertif
karena takut akan dijauhi oleh temannya apabila menolak sebuah ajakan (Abidin, 2011).
Hasanah, dkk (2015) melakukan penelitian terhadap 334 siswa SMK se-Kabupaten Rembang
ditemukan hasil penelitian dengan nilai rata-rata asertivitas siswa yang dipengaruhi oleh
perilaku teman sebaya sebesar 4,31%. Artinya, teman sebaya mempengaruhi asertivitas
seseorang dalam bersikap dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Di sisi akademis, kurangnya
aserif akan membatasi keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar dikelas, seperti diskusi
atau proyek kelompok, kurangnya motivasi untuk belajar hingga dapat menurunkan
kemampuan akademisnya (Hidayat & Febrieta, 2024). Dampak negatif dari kurangnya bersikap
asertif dapat membuat individu kesulitan dalam mengatasi perselisihan atau konflik lainnya,
yang pada akhirnya dapat merugikan hubungan sosial dan berdampak negatif pada
kesejahteraan emosionalnya. Dalam hubungan sosial tersebut, sering kali muncul konflik
kepentingan yang dapat merusak kualitas hubungan pertemanan (Sakawuni & Silondae, 2022).

Studi pendahuluan telah dilakukan dengan metode wawancara kepada salah satu
perwakilan guru Bimbingan Konseling (BK) dan siswa di SMK “X” kota Probolinggo.
Wawancara yang dilakukan peneliti berkaitan dengan aspek dari perilaku asertif serta informasi
lainnya. Dari wawancara yang telah dilakukan, terungkap bahwa 6 hingga 8 dari 30 siswa
disetiap kelasnya menyatakan bahwa mereka cenderung khawatir dan sulit untuk mengutarakan
perasaan dan pendapatnya dalam berinteraksi dengan orang lain. Siswa takut pendapat tersebut
tidak sesuai dan takut melukai perasaan orang lain sehingga mereka enggan untuk
mengutarakannya. Walaupun demikian, siswa setiap harinya dituntut untuk berinteraksi dengan
teman-teman, guru dan orang lain disekitarnya. Dalam interaksi tersebut, pada dasarnya siswa
juga dituntut aktif untuk dapat menyampaikan dan mengeskpresikan pendapatnya pada orang
lain (Husnah dkk 2022). Kemudian, siswa menyatakan bahwa mereka ragu-ragu
dalam mengambil dan membuat keputusan dalam beberapa aspek. Siswa terlena dengan ajakan
teman untuk ikut bermain dan berkumpul diluar rumah saat ada tugas dan proyek yang menanti
sehingga mereka menunda untuk segera menyelesaikan untuk diserahkan pada guru di sekolah.
Dari hal tersebut, nyatanya teman juga dapat mempengaruhi pendapat siswa dalam mengambil
keputusan ketika menghadapi permasalahan (Faradita dkk 2018).

Lebih lanjut, sekitar 7 dari 30 siswa disetiap kelasnya mengatakan bahwa ketika
berargumentasi dengan teman dikelas, siswa menyatakan bahwa mereka kurang percaya diri
pada saat diadakannya diskusi kelompok. Hal ini terjadi karena adanya rasa percaya diri yang
rendah dan takut akan salah ketika bertanya atau menjawab sebuah pertanyaan. Namun,
terdapat pula siswa yang optimis dan berani dalam bersikap asertif ketika didepan kelas ataupun
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pada saat mengikuti kegiatan yang diadakan disekolah. Siswa yang mampu bersikap asertif
cenderung lebih aktif dalam mengikuti kegiatan yang ada di sekolah, lebih komunikatif dan
berani bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami.

Perilaku asertif sangat menekankan individu dalam bersikap tegas, namun nyatanya
tidak semua individu dapat bersikap demikian. Dari 30 siswa disetiap kelas, 8 hingga 9 siswa
diantaranya mengungkapkan bahwa mereka goyah pada argumen yang diutarakan pada teman
ketika berbicara walaupun argumen tersebut dirasa benar, sehingga ia kurang dapat
mempertahankan pendapatnya. Lebih lanjut, apabila siswa mengambil tindakan yang tidak
mendapat dukungan dari teman-temannya maka siswa tersebut akan dianggap sebagai teman
yang tidak kompak dan akan dijauhi. Akibatnya, siswa merasa enggan untuk mengeskpresikan
emosinya dengan tepat dan tidak mampu menyampaikan pendapatnya secara terbuka. Berbagai
situasi yang terjadi pada siswa SMK “X” memperlihatkan bahwa, apabila individu tidak mampu
bersikap asertif dan terus dibiarkan, maka akan menimbulkan dampak yang tidak baik.

Perilaku asertif tidak akan muncul begitu saja pada diri individu apabila tidak didasari
dengan adanya konsep diri yang baik dan positif. Karena, tanpa konsep diri yang baik
menyebabkan individu mudah terpengaruh akan hal-hal negatif. Konsep diri merujuk pada apa
yang individu pikirkan dan apa yang dirasakan mengenai dirinya sendiri (Jalaluddin Rakhmat,
2007). Menurut Calhoun & Acocella (1990), konsep diri merupakan gambaran personal terkait
dirinya sendiri yang mencakup pengetahuan, harapan dan penilaian yang dimiliki orang lain
terhadap dirinya (Calhoun & Acocella, 1990). Pengharapan terkait diri yang positif akan
mempengaruhi cara seseorang bertindak dan berperilaku di kehidupannya (Ayu, 2020).

Pujijogjanti (Ghufron & Risnawita, 2011) mengatakan terdapat tiga peranan penting
dari konsep diri sebagai penentu perilaku individu, yang pertama individu pada dasarnya
senantiasa mempertahankan keseimbangan dalam kehidupan batinnya. Apabila muncul pikiran,
perasaan dan persepsi yang berlawanan atau tidak seimbang maka akan timbul keadaan
psikologis yang tidak menyenangkan sehingga akan mengubah suatu perilaku. Kedua,
pandangan dan sikap individu memiliki pengaruh yang besar terhadap pengalaman, individu
memberikan interpretasi yang berbeda pada sesuatu yang dihadapi. Ketiga, penentuan harapan
individu. Pandangan dan sikap negatif terhadap kemampuan diri sendiri akan menyebabkan
individu menentukan harapan yang rendah, harapan yang rendah akan menyebabkan individu
tidak memiliki motivasi yang tinggi terhdapa sesuatu yang akan dilakukan. Dari tiga peranan
diatas, dapat disimpulkan bahwa konsep diri penting bagi individu dalam berperilaku atau
bertindak, termasuk dalam berperilaku asertif. Konsep diri dibedakan menjadi dua yaitu,
konsep diri positif dan konsep diri negatif. Individu yang memiliki konsep diri positif cenderung
memiliki pengharapan dan keyakinan yang kuat terhadap kemampuan mereka dalam mengatasi
berbagai masalah, mereka menyadari bahwa setiap individu memiliki beragam keinginan dan
perasaan serta memahami hak-hak yang dimiliki individu lain. Sedangkan individu yang
memiliki konsep diri negatif cenderung merasa tertekan, tidak aman, kurang percaya diri dan
cemas sehingga akan kesulitan dalam mengekspresikan kebutuhan dan pikirannya pada orang
lain. Keadaan tersebut menjadikan individu tidak asertif.

Hasil studi pendahuluan yang telah dijabarkan diatas sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Astuti & Muslikah (2019), menunjukkan hasil nilai korelasi konsep diri dan
perilaku asertif sebesar 0,310 atau sebesar 31%, dengan penjelasan yaitu, individu yang
memiliki pandangan yang positif dan stabil akan dirinya lebih cenderung dapat
mengkomunikasikan perasaan dan pemikirannya dengan jelas serta menilai dengan tetap
mempertimbangkan hak pribadi dan hak orang lain. Penelitian tersebut juga selaras dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Muliati (2021) yang menemukan hasil terdapatnya
hubungan langsung yang signifikan antara konsep diri dan perilaku asertif sebesar 0,315
koefisien regresi, walaupun dalam penelitiannya masih melibatkan variabel lain. Berdasarkan
hasil dari penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini digunakan dengan tujuan untuk
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mengkaji hubungan antara konsep diri dengan perilaku asertif siswa dan seberapa besar
efektifnya antara konsep diri terhadap perilaku asertif. Peneliti juga tertarik untuk melakukan
penelitian ini, karena pada penelitian terdahulu terbatasnya siswa SMK sebagai subjek
penelitian dan lebih sering ditemui siswa SMA sebagai subjek penelitian.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kuantitatif dengan rancangan
penelitian korelasional. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang mengutamakan pada
pengukuran dan analisis dengan menggunakan angka - numerik mengenai hubungan kausal
sebab-akibat dari berbagai macam variabel yang berbeda dan bukan fokus pada prosesnya
(Priadana & Sunarsih, 2021). Menurut Sugiyono (2016), penelitian korelasional merupakan tipe
penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan korelasional antara dua variabel atau
lebih. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan ada atau tidaknya korelasi antar variabel
atau membuat prediksi berdasarkan korelasi antar variabel.

Sampel / Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK “X” Kota Probolinggo yang
berjumlah 323 orang. Sampel adalah sebagian dari populasi yang mempunyai karakteristik
yang dimiliki oleh populasi itu sendiri (Priadana & Sunarsih, 2021).

Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling dimana teknik penentuan sampel berdasarkan pada pertimbangan peneliti (Azwar,
2012). Karakteristik dalam sampel penelitian ini adalah siswa SMK kelas XI yang memiliki
usia 17-18 tahun. Teknik pengambilan sampel ini dipilih karena anggota populasi berada pada
satu sekolah yang sama dan memiliki karakteristik sesuai dengan tujuan penelitian.

Penentuan jumlah sampel penelitian, peneliti menggunakan rumus slovin dimana
ukuran sampel didasarkan dengan tingkat kesalahan 5% sehingga sampel akan memiliki
kepercayaan 95%. Berdasarkan perhitungan rumus slovin, maka sampel yang didapat sebanyak
179 siswa.

Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner instrumen
berupa skala psikologi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan 4
pilihan jawaban yang diberikan kepada responden masing masing terdiri dari Sangat Sesuai
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Pada penelitian ini untuk mengukur konsep diri dan perilaku asertif, peneliti
mengembangkan instrumen berdasarkan skala konsep diri yang diadopsi dari Luviana Dewi
Indirasari (2024) berdasarkan aspek- aspek dari Calhoun & Acocella (1990). Skala perilaku
asertif disusun secara pribadi oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek dari Alberti & Emmons
(2017).

Analisis Data

Uji validitas merupakan sejauh mana alat pengukur itu dapat mengukur apa yang akan
diukur (Abdullah, 2015). Adapun analisis validitas yang digunakan adalah dengan memakai uji
daya beda aitem. Kriteria yang diterapkan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu data adalah
jika r hitung (koefisien korelasi) > r tabel (0,30) maka dapat dikatakan valid. Apabila r hitung
< r tabel, maka dapat dikatakan item kuesioner tidak valid. Hasil uji validitas kemudian
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digunakan untuk melihat apakah item kuesioner tersebut valid atau invalid (tidak valid).
Menurut Sugiyono (2015) "reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data
atau temuan”. Untuk menguji reliabilitas instrumen, penelitian ini menggunakan rumus Alpha
Cronbach. Pemberian interpretasi terhadap reliabilitas variabel adalah apabila koefisien
reliabilitas 0,60 atau lebih tinggi maka dapat dikatakan instrumen penelitian tersebut reliabel
(Sugiyono, 2015).

Skala perilaku asertif memiliki aitem pernyataan sejumlah 50 butir yang kemudian
dilakukan uji coba/try out. Hasil uji validitas dengan menggunakan uji daya beda aitem
didapatkan bahwa terdapat 20 aitem valid dan sisa nya gugur serta. Skala perilaku asertif
mendapatkan nilai sebesar 0,840 yang tergolong dalam rentang 0,81-1,00 dan dapat dinyatakan
sangat reliabel. Skala konsep diri yang diadopsi dari Luviana Dewi Indirasari (2024)
mempunyai nilai reliabilitas cronbach alpha sebesar 0,940 yang terdiri dari 21 aitem pertanyaan.

Selanjutnya dilakukan uji asumsi dan uji hipotesis pada data penelitian. Uji asumsi yang
dilakukan mencakup uji normalitas dan linearitas. Uji normalitas data bertujuan untuk menguji
apakah data dari tiap-tiap variabel penelitian distribusi normal atau tidak dengan melihat nilai
2-tailed significance yaitu jika masing-masing variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,05
(p>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi normal. Uji linearitas
merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui status linear tidaknya suatu data
penelitian pada kedua variabel (Sugiyono, 2009). Untuk mengetahui linear atau tidaknya suatu
data adalah dengan melihat signifikansi deviation from linearity.

Uji hipotesis digunakan dengan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment,
dengan tujuan yaitu ingin melihat hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel
terikat. Hasil uji korelasi menampilkan, apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan
apabila nilai sig > 0,05, maka HO ditolak.

Hasil
Uji perhitungan statistik

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari masing-masing variabel kemudian diolah
dan didapatkan hasil perhitungan nilai mean, minimum, maksimum dan standar deviasi serta
uji asumsi hingga uji hipotesis. Berikut adalah hasil perhitungan uji analisis data yang telah
diperoleh:

Tabel 1. Deskripsi Hasil Perhitungan Statistik

Variabel N Min Max Mean SD
Perilaku Asertif 179 57 71 63,22 2,781
Konsep Diri 179 55 85 67,85 6,119

Dari tabel 1 diketahui jumlah subjek penelitian ini berjumlah 179 responden. Nilai rerata
(mean) pada subjek variabel perilaku asertif adalah 63,22. Nilai maksimumnya adalah 71 dan
nilai minumnya adalah 57. Kemudian, nilai rerata pada subjek variabel konsep diri adalah 67,85
dengan nilai maksimum 85 dan nilai minumnya adalah 55. Nilai standard deviasi pada variabel
perilaku asertif adalah 2,781 dan variabel konsep diri adalah 6,119.
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Uji normalitas

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Ko/mogorov-smirnov,
dengan melihat nilai 2-tailed significance yaitu jika masing-masing variabel memiliki nilai
lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi
normal. Berikut hasil uji normalitas variabel konsep diri dan perilaku asertif dengan
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Sminorv

Variabel Sig Keterangan
Perilaku Asertif 0,200 Normal
Konsep Diri 0,059

Pada tabel 2 diketahui bahwa nilai signifikansi variabel perilaku asertif sebesar 0,200
dan variabel konsep diri sebesar 0,059. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel
pada penelitian ini memiliki nilai P (sig) > 0,05 maka data dinyatakan terdistribusi normal.

Uji linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui status hubungan kedua variabel apakah linear
atau tidak. Data dinyatakan linear apabila nilai signifikansi deviation from linearity lebih besar
dari 0,05 (p > 0,05). Apabila p < 0,05 maka data dinyatakan tidak linear. Berikut ini hasil dari
uji linearitas terhadap variabel perilaku asertif dan konsep diri:

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Berdasarkan Nilai
Signifikansi Deviation from Linearity

Variabel Sig Keterangan
Perilaku Asertif 0.731 Li
Konsep Diri ’ tmeat

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,731. Dari hasil
nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa adanya hubungan yang linear antara variabel perilaku
asertif dan konsep diri.

Uji hipotesis

Uji hipotesis digunakan dengan tujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat. Pada penelitian ini, hipotesis yang ingin dibuktikan adalah
“Terdapat hubungan antara konsep diri dengan perilaku. Pengambilan keputusan hasil uji
korelasi dilakukan dengan melihat nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima, sebaliknya
apabila nilai sig > 0,05, maka HO ditolak. Berikut ini adalah hasil uji hipotesis yag dilakukan
dengan analisis korelasi Pearson Product Moment:
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Pearson Sig Keterangan
correlation
Perilaku Asertif 0,972 0,000 o
Konsep Diri 0,972 0,000 signifikan

Berdasarkan tabel 4 dari hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi adalah 0,000
(p <0,05), yang dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara variabel perilaku
asertif dan konsep diri pada siswa SMK “X”. Hasil uji hipotesis menunjukkan niali koefisien
korelasi sebesar 0,972 (r=0,972). Hasil nilai itu membuktikan bahwa variabel perilaku asertif
dan konsep diri memiliki korelasi yang sangat kuat dan memiliki hubungan yang positif dan
searah. Hubungan pada kedua variabel tersebut memiliki makna bahwa semakin positif konsep
diri pada siswa SMK”X”, maka semakin tinggi pula perilaku asertif yang dimilikinya.
Begitupula sebaliknya, semakin negatif konsep diri yang dimiliki, maka perilaku asertif yang
dimiliki juga semakin rendah.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat hubungan antara konsep diri dengan
perilaku asertif pada siswa SMK “X”. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yang pertama adalah
“Terdapat hubungan antara konsep diri dengan perilaku asertif pada siswa SMK “X”. Semakin positif
konsep diri siswa, maka akan semakin tinggi perilaku asertif siswa. Begitupula sebaliknya, siswa dengan
konsep diri negatif, maka akan semakin rendah pula perilaku asertfinya. Kedua, “Tidak terdapat
hubungan antara konsep diri dengan perilaku asertif pada siswa SMK “X”".

Data penelitian yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan teknik
uji korelasi Pearson Product Moment dan didapatkan hasil nilai signifikansi pada variabel perilaku
asertif dan konsep diri adalah 0,000 dimana p < 0,05 yang artinya hubungan dari dua variabel penelitian
adalah signifikan. Lalu, uji korelasi yang telah dilakukan juga menunjukkan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,972 yang memiliki makna bahwa kedua variabel, yaitu variabel perilaku asertif dan konsep
diri memiliki hubungan yang sangat kuat dan bersifat positif. Berdasarkan keseluruhan hasil uji korelasi
yang didapatkan memiliki arti bahwa semakin positif konsep diri yang dimiliki siswa maka semakin
tinggi pula perilaku asertif siswa, begitupun sebaliknya. Dari kesimpulan yang telah dipaparkan, bahwa
hipotesis (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Menurut Alberti & Emmons (2017) perilaku asertif merupakan tindakan seseorang secara
langsung, jujur, tegas, positif dan sesuai dengan apa yang diinginkan tanpa memiliki rasa cemas serta
menggunakan hak-haknya tanpa melanggar hak orang lain. Perilaku asertif pada individu juga
ditunjukkan dengan adanya sikap aktif dan tidak takut ketika dih adapkan pada situasi tertentu yang
dapat mengancam dirinya (Chaplin, 2009). Individu dengan perilaku yang asertif akan mampu
mengkomunikasikan suatu hal dalam dirinya dan mampu dalam penyesuaian diri yang baik (Sitota,
2018; Zulhamdi dkk.,2019). Lebih lanjut, Stein & Book (2006) berpendapat bahwa individu yang
berperilaku asertif cenderung memiliki perasaan yang melegakan, karena setiap individu bersikap asertif
maka ia akan merasa dihargai, diterima dan bukan diremehkan. Ciri-ciri perilaku asertif pada individu
menurut Stein & Book (2006) diantaranya, dapat mengatakan “tidak” tanpa rasa bersalah,
menyampaikan pendapat tanpa meremehkan atau menyalahkan orang lain, dapat mengelola konflik
dengan cara yang konstruktif dan menunjukkan kepercayaan diri dalam berkomunikasi serta mampu
meminta bantuan pada apa yang dibutuhkan tanpa merasa takut atau ragu.

Terdapat 6 aspek dari perilaku asertif menurut Alberti & Emmons (2017), yaitu
memperkenalkan kesetaraan hubungan manusia (fo promote equality in person-to-person), bertindak
menurut kepentingan diri (to act your own best interest), mengekspresikan perasaan dan kebutuhan
dengan jujur dan nyaman (fo express needs and feelings honestly and comfortably), membela diri sendiri
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(to stand up for yourself), menggunakan hak-hak pribadi (fo exercise personal rights) dan tidak
menyangkal hak-hak orang lain (to not deny the rights of others). Berdasarkan hasil analisis data dalam
penelitian ini diperoleh nilai rata-rata pada setiap aspek, yaitu aspek memperkenalkan kesetaraan
hubungan manusia dengan nilai mean 3,12; aspek bertindak menurut kepentingan diri dengan mean
3,22; aspek mengekspresikan perasaan dan kebutuhan dengan jujur dan nyaman dengan mean 3,15;
aspek membela diri sendiri dengan mean 3,15; aspek menggunakan hak-hak pribadi dengan mean 3,16;
aspek tidak menyangkal hak-hak orang lain dengan mean 3,11.

Aspek perilaku asertif dengan nilai mean (rata-rata) paling tinggi adalah aspek bertindak
menurut kepentingan diri (fo act your own best interest) dengan nilai mean 3,22, mendeskripsikan
kemampuan individu untuk membuat keputusan terkait hubungan dengan orang lain, manajemen waktu
dan gaya hidup serta inisiatif memulai percakapan dengan orang lain (Alberti & Emmons, 2017). Hasil
analisis penelitian yang diperoleh, siswa memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga kesejahteraan
diri. Siswa menunjukkan kemampuan untuk mengambil keputusan yang berpihak pada kepentingan diri
secara schat tanpa adanya rasa bersalah meninggalkan relasi yang merugikan. Sikap tersebut
mencerminkan kemampuan asertif dalam bertindak sesuai dengan kepentingan diri meskipun harus
menghadapi tekanan sosial atau perasaan tidak enak terhadap orang lain. Kemudian, siswa menunjukkan
sikap terbuka dan tidak ragu untuk meminta bantuan kepada teman maupun orang lain ketika mereka
membutuhkan. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa tidak merasa takut atau malu untuk mengakui
bahwa mereka membutuhkan bantuan.

Aspek selanjutnya adalah menggunakan hak-hak pribadi (to exercise personal rights), dengan
nilai mean 3,16 yang dideskripsikan dengan kemampuan individu dalam menggunakan dan
memanfaatkan hak-hak pribadinya serta merespon pelanggaran hak orang lain di berbagai tempat
maupun situasi (Alberti & Emmons, 2017). Dari hasil data yang telah diperoleh, siswa SMK “X” sudah
mampu dalam menggunakan hak-hak nya sebagai individu. Siswa memiliki pemahaman yang baik
mengenai pentingnya menggunakan hak-hak pribadi secara aktif dalam bersosialisasi. Siswa dapat
menerapkan perannya sebagai individu dalam partisipasi publik, baik dilingkungan sekolah maupun
masyarakat.

Aspek selanjutnya adalah mengekspresikan perasaan dan kebutuhan (to express needs and
feelings honestly and comfortably); aspek membela diri sendiri (fo stand up for yourself). Kedua aspek
ini memiliki nilai rata-rata mean yang sama, yaitu 3,15. Aspek mengekspresikan perasaan dan kebutuhan
mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyampaikan ketidaksetujuan, menunjukkan kemarahan
serta mengungkapkan kasih sayang. Hal ini juga mencakup kemampuan untuk mengakui rasa cemas
atau rasa takut serta menyatakan persetujuan atau dukungan (Alberti & Emmons, 2017). Hasil penelitian
menunjukkan, siswa mampu dalam mengkomunikasikan perasaan dan ketidaksetujuannya terhadap
sesuatu yang tidak mereka setujui. Siswa menunjukkan kesiapan untuk menyatakan dukungan dan
persetujuannya ketika mereka setuju dengan keputusan yang diutarakan orang lain. Dalam hal ini, siswa
memiliki potensi untuk membangun interaksi yang positif, baik dengan teman sebaya, guru maupun
orang lain.

Aspek membela diri sendiri melibatkan berbagai perilaku individu yang mencakup, berani
mengatakan “tidak”, menetapkan batasan terhadap waktu dan energi yang dimiliki serta tanggapan
terhadap kritik, penghinaan atau kemarahan. Selain itu, mendukung dan mempertahankan pendapat
pribadi (Alberti & Emmons, 2017). Berdasarkan hasil data penelitian yang diperoleh, pada aspek ini
siswa telah mengembangkan kesadaran diri yang memungkinkan mereka menjaga keseimbangan antara
waktu pekerjaan dan waktu untuk beristirahat. Kemampuan memanajemen waktu dan energi yang baik
akan membantu siswa dalam aktivitasnya sehari-hari dan menjadikan suatu kebiaasan yang baik pula.
Disisi lain, terdapat siswa yang kurang mampu untuk berani menolak dan mengatakan “tidak” kepada
teman ataupun orang lain. Pada aspek ini, siswa masih kurang menunjukkan sikap yang asertif
berdasarkan ciri-ciri yang dipaparkan oleh Stein & Book (2006). Hal ini memungkinkan adanya
kecenderungan untuk menghindari konflik sosial atau rasa tidak enak dalam hubungan pertemanan.
Temuan ini mengindikasikan rasa takut menolak pada siswa dapat berasal dari kekhawatiran akan
dikucilkan, tidak dianggap kompak atau tidak diterima di kelompok sosialnya.

Aspek selanjutnya adalah aspek memperkenalkan kesetaraan hubungan manusia (fo promote
equality in person-to-person) dengan nilai mean 3,12 yang dijelaskan sebagai kemampuan siswa dalam
menempatkan kedua belah pihak pada posisi yang sama, dengan kata lain kemampuan dalam bersikap
adil (Alberti & Emmons, 2017). Hasil analisis penelitian memperlihatkan, siswa dalam menghadapi
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suatu konflik lebih memilih mencari solusi yang dapat menguntungkan semua pihak, sehingga konflik
tersebut tidak berujung pada kemenangan satu pihak saja tetapi dapat menciptakan hasil yang positif
bagi semua yang terlibat.

Aspek tidak menyangkal hak-hak orang lain (to not deny the rights of others). Aspek ini
memiliki nilai mean terendah yaitu dengan nilai mean 3,11. Tidak menyangkal hak-hak orang lain
berkaitan dengan kemampuan siswa untuk dapat mengeskpresikan diri secara bebas tanpa melakukan
kritik yang tidak adil terhadap orang lain. Hal ini mencakup menghindari perilaku yang menyakiti orang
lain, tidak melakukan intimidasi, manipulasi serta upaya mengendalikan orang lain (Alberti & Emmons,
2017). Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan bahwa siswa masih kesulitan dalam memahami cara
untuk mengekspresikan diri dengan baik. Ketidakmampuan siswa dalam mengenali bentuk-bentuk
tekanan sosial yang tergolong sebagai perilaku menyakiti, walaupun tidak bersifat fisik. Siswa belum
sepenuhnya menyadari apakah tindakan yang dilakukan termasuk perilaku yang menyakiti orang lain
atau tidak. Rendahnya nilai aspek ini diakibatkan oleh kurangnya pemahaman moral mengenai hak
pribadi orang lain, khusunya di lingkungan belajar.

Perilaku asertif tidak akan muncul begitu saja pada diri siswa apabila tidak didasari dengan
adanya konsep diri yang baik dan positif. Karena, tanpa konsep diri yang baik akan menyebabkan siswa
mudah terpengaruh pada hal-hal negatif. Konsep diri merujuk pada apa yang dipikirkan dan apa yang
dirasakan mengenai dirinya sendiri (Jalaluddin Rakhmat, 2007). Konsep diri terdiri dari dua jenis, yaitu
konsep diri positif dan konsep diri negatif. Konsep diri positif dimana individu lebih cenderung menilai
dirinya dengan pandangan yang positif, sehat dan realitis yang memungkinkan mereka untuk merasa
berharga, percaya diri dan mampu membangun hubungan yang sehat dengan orang lain. Sedangkan
konsep diri negatif, dimana individu cenderung merasa tidak mampu, tidak berharga dan merasa rendah
diri (Calhoun & Acocella, 1990).

Terdapat 3 aspek konsep diri, yaitu pengetahuan diri (self knowledge), harapan diri (self
expectation) dan penilaian diri (self evaluations). Berdasarkan hasil analisis data penelitian, didapatkan
nilai mean (rata-rata) pada setiap aspek yaitu aspek pengetahuan diri dengan nilai mean 3,19; aspek
harapan diri dengan nilai mean 3,28; serta aspek evaluasi diri dengan nilai mean 3,21.

Aspek dengan nilai mean (rata-rata) tertinggi adalah aspek harapan diri (self expectation) yaitu
dengan mean 3,28 yang menjelaskan pandangan siswa atas dirinya sendiri terkait gambaran dirinya di
masa depan yang membentuk diri idealnya (Calhoun & Acocella, 1990). Aspek ini ditandai dengan
adanya gambaran siswa mengenai dirinya di masa depan, siswa yakin bahwa ia mampu untuk mencapai
gambaran tersebut, siswa juga memperlihatkan keinginan untuk mewujudkan gambaran tersebut dengan
usaha yang dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, membuktikan bahwa siswa memiliki
padangan yang positif mengenai masa depan. Mereka memiliki gambaran yang jelas siapa dan seperti
apa mereka ingin menjadi di masa yang akan datang, baik dari sisi kepribadian, karier maupun aspek
kehidupan lain yang ingin dicapai. Tidak hanya memiliki gambaran diri ideal, tetapi siswa juga
merencanakan langkah-langkah nyata untuk mencapainya. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa telah
memiliki diri ideal yang terstruktur, yaitu gambaran tentang ingin menjadi apa mereka di masa depan
nanti.

Aspek selanjutnya adalah evaluasi diri (self evaluations) dengan mean 3,21 yang
mendeskripsikan penilaian siswa atas dirinya sendiri terkait kesuaian antara diri sebenarnya dan diri
ideal yang menentukan kepuasan atas dirinya (Calhoun & Acocella, 1990). Aspek ini ditandai dengan
kemampuan siswa dalam menilai kesesuaian diri sebenarnya dengan diri idealnya dan kepuasaan siswa
akan dirinya. Berdasarkan temuan penelitian, membuktikan bahwa adanya keselarasan siswa antara
dirinya saat ini dengan diri yang dicita-citakan (ideal). Hal tersebut ditunjukkan dengan keyakinan siswa
dalam mencapai potensi yang maksimal, walaupun pencapaian tersebut saat ini masih dalam proses dan
siswa masih merasa standar yang ia capai belum benar-benar maksimal. Namun, siswa tetap merasa
bangga atas dirinya. Siswa dengan persepsi bahwa langkah yang ia lakukan sudah mendekatkan pada
diri ideal cenderung memiliki rasa percaya diri dan self efficacy yang cukup tinggi.

Aspek terakhir adalah pengetahuan diri (self knowledge) dengan nilai mean terendah, yaitu 3,19
yang mendeskripsikan pemahaman siswa mengenai dirinya sendiri dan dasar bagi keterkaitan siswa
dengan kelompok sosial tertentu dimana mereka akan membandingkan dirinya dengan orang lain dalam
kelompok sosial tersebut (Calhoun & Acocella, 1990). Aspek ini ditunjukkan dengan pemahaman siswa
mengenai kelebihan dan kekurangannya, identitas dirinya serta kemampuan berdasarkan interaksinya di
lingungan sosial. Berdasarkan data penelitian, membuktikan bahwa siswa memiliki pengetahuan atas
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dirinya terkait minat, nilai-nilai diyakini dan kemampuan dalam berinteraksi di lingkungan sosial.
Mereka memiliki kesadaran diri yang cukup baik mengenai sesuatu yang menarik perhatian yang
bersifat positif atau memberi kepuasan secara pribadi. Siswa juga mampu mengetahui minat pribadi
yang merupakan bagian penting dalam pembentukan identitas diri, walaupun untuk kelebihan di bidang
atau hal lain siswa merasa masih kurang mengetahuinya. Hal ini memungkinkan karena kurangnya
dukungan lingkungan atau penguatan positif dari orang tua, guru ataupun teman sebaya.

Konsep diri dibentuk sejak usia dini dan terus berkembang sepanjang hidup (Zulkarnain, 2020).
Dalam proses perkembangan tersebut, konsep diri memainkan peranan penting yang akan
mempengaruhi cara individu dalam berperilaku di lingkungan. Perilaku yang sangat penting yang harus
dimiliki oleh setiap individu termasuk oleh siswa salah satunya adalah perilaku asertif. Tinggi rendahnya
konsep diri siswa memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku asertif. Siswa dengan konsep diri
yang tinggi cenderung memiliki keyakinan kuat pada kemampuan mereka dalam menyelesaikan
permasalahan. Adanya kesadaran bahwa setiap individu memiliki berbagai keinginan dan perasaan serta
memahami hak-hak individu lain akan menumbuhkan perilaku asertif yang tinggi, demikian pula
sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa, konsep diri memiliki hubungan yang
signifikan terhadap perilaku asertif. Konsep diri yang positif dapat diartikan juga dengan evaluasi diri
yang baik. Siswa dengan konsep diri positif akan menciptakan penghargaan diri yang tinggi. Harga diri
yang termasuk dalam evaluasi terhadap diri sendiri akan menentukan seberapa jauh siswa yakin atas
kemampuan dirinya, sehingga berbagai perilaku akan dapat tertuju pada sebuah keberhasilan.
Sedangkan siswa dengan konsep diri negatif akan cenderung bersikap pesimis dalam menjalani
kehidupan dan kesempatan yang dihadapinya (Syam, 2012).

Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti & Muslikah (2019), Muliati
(2021) dan Pusparani dan Masykur (2014) memaparkan bahwa semakin tinggi konsep diri yang dimiliki
siswa, maka semakin tinggi pula perilaku asertif nya. Demikian sebaliknya, semakin rendah konsep diri
yang dimiliki maka akan semakin rendah pula perilaku asertif siswa. Perilaku asertif memiliki
keterkaitan dengan konsep diri. Siswa yang memilliki sikap positif pada dirinya dan orang lain serta
bersikap kepada orang lain dengan cara terbuka dan jujur, maka siswa akan memiliki konsep diri yang
positif. Sehingga mereka merasa bahwa dirinya diterima dan dihormati dalam lingkungan sosialnya
(Ayu, 2020). Siswa dengan konsep diri positif akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam segala situasi
dan selalu memandang segala sesuatu akan dapat terselesaikan dengan baik (Marina dkk, 2022).

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat hubungan antara konsep diri
dengan perilaku asertif pada siswa SMK “X”. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
yang pertama adalah “Terdapat hubungan antara konsep diri dengan perilaku asertif pada siswa
SMK “X”. Semakin positif konsep diri siswa, maka akan semakin tinggi perilaku asertif siswa.
Begitupula sebaliknya, siswa dengan konsep diri negatif, maka akan semakin rendah pula
perilaku asertfinya. Kedua, “Tidak terdapat hubungan antara konsep diri dengan perilaku asertif
pada siswa SMK “X”.

Berdasarkan hasil uji hipotesis setelah dilakukan analisis data menggunakan teknik uji
korelasi Pearson Product Moment didapatkan hasil nilai signifikansi pada variabel perilaku
asertif dan konsep diri adalah 0,000 dimana p < 0,05 yang artinya hubungan dari dua variabel
penelitian adalah signifikan. Uji korelasi yang telah dilakukan menunjukkan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,972 yang memiliki makna bahwa kedua variabel, yaitu variabel perilaku
asertif dan konsep diri memiliki hubungan yang sangat kuat dan bersifat positif. Berdasarkan
keseluruhan hasil uji korelasi yang didapatkan memiliki arti bahwa semakin positif konsep diri
yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula perilaku asertif siswa, begitupun sebaliknya. Dari
kesimpulan yang telah dipaparkan, bahwa hipotesis (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini
dinyatakan diterima.
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Saran

Bagi Siswa diharapkan dapat mempertahankan keyakinan dalam menyuarakan dan
mengeskpresikan pendapat, keinginan dan perasaan yang dialami, sehingga berani dalam
menolak sesuatu yang tidak diinginkan. Siswa dapat melatih diri dengan mengatakan “tidak”
secara tegas, menetapkan batasan yang jelas pada orang lain bahkan teman (setting boundaries),
evaluasi situasi sebelum merespon dan kelola perasaan takut ditolak atau rasa bersalah. Bagi
SMK ‘X’ semoga penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan, referensi dan saran untuk
pihak-pihak lain di sekolah dalam pembentukan kebijakan dan program yang berkaitan dengan
upaya peningkatan keterampilan berperilaku asertif berdasarkan konsep diri siswa. Kerjasama
antar seluruh pihak sekolah berperan penting dalam upaya peningkatan perilaku asertif melalui
konsep diri siswa. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan, penelitian ini memberikan manfaat
sebagai rujukan ilmu psikologi di bidang pendidikan dan perkembangan yang berkaitan dengan
perilaku asertif dan konsep diri siswa serta juga diharapkan dapat melakukan penelitian yang
sama namun dengan jenjang kelas yang berbeda dan jumlah subjek yang lebih besar.
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